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PENGARUH DIAMETER DAN PANJANG BATANG LADA
TERHADAP BIOLOGI LOPHOBARIS PIPERIS MARSH
(COLEOPTERA; CURCULIONIDAE)

Deciyanto - S, LM. Trisawa dan T. Handayan| *

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Penclitian dilokukas di Laborstorium Hama Balsi Peoelitian
Tansman Rempah dan Obat dari bulas N ber 1989 P
Februari 1990 dengan tujuan untuk mendap tkan medis pembiak:
stzu pemeliharasn seranggn L. piperis yang tepat dan efisien guna
meounjang peayedisan serangga sebsgai bahsa peaelitian di
laberatorium. Peoelitian menggunakan potoagan batang lada
berukvran dismeter 1.0 dan 1.5 cm dengan panjang 5, 10 dan 15
cm, schinggn didspatken 6 kombinssi perlakuan. Tiep perlakuan
terdini atas 50 potongen batnog lade dengan 6 pasang seranggs L.
piperis yaug dimasukkan dalam stoples. Hasil peselitian menunjuk-
kan bahwa serenggs L. piperis meletakkan telur poda semus
periakuan. Pada umumaya telur yang diletakian dapat berkembang
meajsdi kumbang dewass, Tidak terlibat pesgaruh yang nyats dan
pemberian pakan berbagai dinmeter dan panjang potongan batang
lads teshndap siklus hidup dan berst image jantan. Tetapi ukursn
potongan balang bersangkutan memberi peagaruh yang sangal oynts
lechadap banynkmys serangga, beral pups dan imago betins. Ber-
danarkan jumlah telwr yang diletsikkan serts larva dan pups yang
berhasil menjadi kumbang dewasa, 1erny perkembeng buakan L.
piperis paling seausi pada poloagan batang berdiameter 1.5 cm
dengaa panjang 10 dan 15 em, dibanding periakusa |sinnya,

ABSTRACT

The influence of diameter and length of pepper stam on the
biology of Lophobaris piperis Marsh, (Coleaplera,
Curcwlionidae),

Aa cxperiment wae conducted a1t the Entomologicsl
Laboratory of the Research Institute for Spice and Medicinal Crops
from November 1989 to Februnry 1990, to find out the suitable
wd efficent media for pepper stem borer (L. piperis) rearing in
labaraiory, Pepper stems having diameters of 1.0 and 1.5 em snd
lengtha of 5, 10 and L5 em were used in this experiment, therefore
Mcmo&mﬁmtimmmhmumsom
stems and 6 pairs of L. piperis were pleced in » jar. The results
Indicated that £, piperis laid their egps in all sizes of the stem snd
e eggs could develope to become adult, There was now i gnificant
influence of he size of peppes stem on the insect life eycle and
the weight of male adull, However, the size of stem influenced the
number of insecy, the weipght of pupae and female adult, The growth
of L, piperls in more suitable in pepper stem having & dismeter of
1.5 cm and lengths of 15 s0d 10 cm thas in other trestments,

*Jurusan Biologi, FAMIPA Universitas Pakuan.

PENDAHULUAN

Lophobaris piperis (Coleoptera; Curculionidae)
merupakan salah satu bama utama lada di
Indonesia yang perlu mendapat perhatian khusus,
karena hingga kini masih sulit dikendalikan. Pada
tahun 1980 seranggas ini di daerah Lampung
mengakibatkan kerusakan tanaman lada seluas
8.000 hektar (ANON, 1980).

L. piperis adalab sejenis kumbang moncong
yang berukuran 3-5 mm. Scrangga dewasa merusak
bunga, buah, pucuk, daun muda, batang muda dan
cubang-cabang muda, Serangga dewasa merusak
jaringan yang masih lunak dan gejala yang ampak
berupa luka-luka, Serangan pada bagian produktif
dapat berakibat langsung pada kehilangan hasil.
Scrangan serangga dewasanya relatif kurang berarti
dibanding serangan larva, Larva menyerang bagian
vegetatif (batang dan cabang) sehingga sccara tidak
langsung mengakibatkan kehilangan produksi dan
dapat pula mengakibatkan kemation tanaman.

Di perkebunan lada selalu dijumpai hama ini
sepanjang tahun dalam semua fase kehidupan.
(VECHT, 1940; DECTYANTO, 1984). Penyebaran-
nya bampir di seluruh dacrah pertanaman lada di
Indonesia, yaitu Aceh, Lampung, Bangka,
Kalimantan dan Jawa (VECHT, 1940;
KALSHOVEN, 1981 dan DECTYANTO, 1984).

Berbagai cara pengendalian penggerck batang
lelab dilakukan, antara lain secara kimia dengan
inscktisida dan sccara mekanis dengan membuang
dan membakar cabang yang terserang. Di samping
itu sedang diupayakan pemanfaatan musub alami
dan sterilisasi serangga dewasa (DECIYANTO,
1989). Sampai saat ini penelitian yang mendalam
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tentang bama ini masih terus dilakukan. Salah satu
aspek yang penting untuk diteliti dan diperlukan
untuk mendasari pengendalian bama adalah aspek
biologi.

Permasalaban yang dihadapi dalam penelitian
L. piperis, adalab tersedianya serangga dalam jum-
lah yang banyak dengan kondisi yang optimal.
Sementara sampai saat ini belum ditemukan media
buatan untuk pembiokan atau pemelibaraan
serangga ini di laboratorium. Oleh karena itu pem-
biakan scrangga ini hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan inang aslinya yaitu batang lada.
Salah satu cara untuk memperoleh hasil pembiakan
yang optimal dengan batang lada sebagai media
yaitu melalui penclitian ukuran diamater dan pan-
jang potongan batang lada, schingga diharapkan
ukuran batang yang paling efisien yang dapat
digunakan bagi perkembang biakan L. piperis di
laboratorium.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ukuran batng lada yang tepat dan elisicn guna
menunjang penyedisan serangga scbagai bahan
penelitian di laboratorium.

BAHAN DAN METODE

Penclitian dilakukan di Labomtorium Hama
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat dari
bulan November 1989 sampai Februari 1990.
Balan penelitian terdiri dari potongan batang lada
yang bemsal dari sulur gantung, buab lada, bibit
lada dan serangga dewasa L. piperis Marsh,
Potongan batang lada digunakan uniuk perkem-
bangan scrangga, bual lada untuk makanan
serangga dan bibit lada untuk penclitian siklus
hidup.

Diameter batang lada (D) yang digunakan
berukuran 1.0 dan 1.5 cm dengan panjang batang
(P) 3, 10, dan 15 cm, schingga didapatkan 6 kom-
binasi perlakuan yaitu

Panjang batang (cm)

Diamater batang (cm)

P1(5) P2 (10) P3 (15)
D1 (1L.0) DiFt DIP2 DIP3
D2 (1.5 D2P1 D2P2 D2r3
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Dalum penelitian ini, aspck yang diteliti adala
(1) preferensi peneluran (oviposisi), (Z) perkem-
bangan scrangga, (3) berat pupa dan imago sera
(4) siklus hidup L. piperis.

Preferensi peneluran

Sebanyak 30 potongan batang lada dan
keenam perlakuan (5 batang/perlakuan), 6 pasang
imago dan sejumlab buah lada dimasukkan ke
dalam stoples ukuran 11 x 11 cm yang telah diben
alas kertas dan kapas basah. Stoples kemudian
ditutup dengan sungkup plastik bertutup kain kasa.
Buah sebagai makanan diganti dengan yang segar
setiap dua hari. Penclition disusun menurut ran-
cangan acak lengkap dengan 4 ulangan. Parameter

~ yang digunakan adalah banyaknya telur yang

diletakkan pada setiap perlakuan. Pengamatan
dilakukan pada satu minggu sctelah imago
diinokulasikan.

Perkembangan serangga

Scbanyak S0 potongan batang lada dari seliap
perlakuan, 6 pasang imago dan buah lada dimasuk-
kan ke dalam stoples scperti pads penclitian
pertama. Setelah saty minggu imago dikeluarkan
dari stoples, Pengamatan dilakukan pada minggu
ke-1, 2, 3, 4, 5,6, 7, 8 9, dan 10 sctelah imago
dikeluarkan. Setiap pengamatan untuk masing-
masing perlakuan, diambil 5 batang lada secara
acak. Parameter vang digunakan adalab banyaknya
masing-masing tingkat perkembangan scranggus
(tclur, larva, pre pupa, pupa dan imago). Pupa,
imago betina dan jantan yang ditemukan pada
masing-masing perlakuan ditimbang untuk
mengetahui bemtnya,

Siklus hidup

Imago betina yang keluar dari dalam batang
pada percobaan diatas kemudian dicampur dengan
lawan jenisnya yang berasal dari perlakuan yang
sama. Sepasang imago tersebut kemudian
diinokulasikan pada bibit lada. Inokulasi ber-
langsung sampai imago meletakkan telur,
Rancangan yang digunakan acak lengkap dengan
4 ulangan, Data dianalisis menurut vji Duncan pada
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taraf nyata 5%. Parameter yang digunakan adalah
lamanya siklus hidup serangga, yaitu periode sejak
telur diletakkan hingga menjadi imago dan imago
micletakkan elumya yang pertama.

Nilai koefisicn korelasi (r) pada taraf nyata
5% amtara diameter dan panjang batang lida ter-
hadap banyaknya serangga, berat pupa, berat imago
betina dan imago jantan serta siklus hidup dihitung
berdasarkan metode vang digunakan Gomez dan
Gamez.

HASIL DAN PEMBATIASAN
Preferensi oviposisi terhadap perlakuan

Dari hasil pengamatan banyaknya telur yang
dilctakkan pada setiap perlakuan, ternvata terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan. Scrangga L.
piperis Iebib banyak bertelur pada media dengan
perlakuan D2P2 dan D2P3 (Tabel 1) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Ini menunjukkan
babwa batang yang berdiameter 1.5 em dan pan-
jang 10 dan 15 cm merupakan media vaug lebih
disukai untuk pencluran. Pada batang yvang
diameternya lebib besar dan panjang, L. piperis
cenderung lebih banyak meletakkan telur dibanding
pada batang yang diametemya Iebih kecil dan lebib
pendek. Walaupun demikian telur-telur dari perdaku-
an lainnya jugs mampu menjadi kumbang dewasa.

Tabel 2.

Tabel 1. Ratw-rata banysknya telur yang diletakkan pada tisp pes-

lakuan
Table 1. I'e average mumber of eggs laid at each treament.
Petalocn Hanyakoye 1dur
Treanment Nurder of eggs
D 1Ne
Dirz 265 be
DIF2 2% b
DpL 260 ©
D2 Al7 a
D 453 &
Reterangan : Angln yang dilkeun: oleh huruf vang =ums pads kalom
yang sama 0dak berbeds nyats pada taraf 5%,
Novex * Numbers follewed by the some letier within eoch coliomn
e nod signgficandy different at 5% level.
Perkembangan serangga

Hasil pengamatan sclama 10 minggu menun-
jukkan babwa semua tingkat perkembangan
serangga L. piperis ditemukan pada semua per-
lakuan. Serangga paling banyak ditemukan pada
perlakuan D2P3 dan D2P2. Pada umumnya imago
paling banyak muncul pada minggu kedelapan,
meskipun ada diantaranya yang muncul jauh lebih
cepal yaitu pada lima minggu setelah telur diletak-
kan (Tabel 2).

Banyaknya L. piperis pada masing-masing stadia dan sefiap perlakuan.
Tuble 2. Numbers of L. piperis af every stage of each treatment.

Perlakuan/ Treatmens
Minggu  Stadia
Week Stage DIP1 DIP? DIP3 DzP1 mp2 D2P3
1 Telur 15 15 19 17 L
Larva 0 0 0 0 o
Prepupa 0 0 0 0 0
Pupa 4] 0 0 0 0
Imago 0 (1] ] 0 0
2 Telur 0 0 0 0 0
Larva 2 14 10 14 17
Prepupa 0 0 0 0 0
Pupa 0 0 0 0 o
Imago 0 0 0 0 0
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14
16

D2r3

12
1
12

D2p2

10

D2pP1

Perlakuan/Treatment
1 -
10

DiP3

10
i1
13
11

DIz

Dipt

Stage
Telur
Telur
Prepupa
Pupa
Telur
Larva
Prepupa
Pupa
[mage
Telur
Larva
Prepupa
Pupa
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Tabel {Table) 2. Lanjuian / Continued

Minggu Stadia
Week
6

18]

~

Lo}

Imago
Telur

17

10

Prepupa

Pupu

Larva

Aal)

fmugo

Telur

o

Larva

Prepupa
Popa

o

18

10

[mago

Telur

o

Larva

~

Prepupa

o

~

Imago
Telur

Prepupa

Pupa

Larva

10

~

Imago
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Terdapat korelasi positif antara panjang batang
dan banyaknya serangga yang hidup pada media
tersebut. Makin besar diamater batang, makin ert
hubungan keduanya (Gambar 1).

Tobel 3. Ratn-rals berat pupa, berst imago beting dan jantan pads
seting perlakuan

The average weight of pupae, weight of femaie and mals
émago ai each treatment,

Table 3.

Beral rsta-ratn (mgMAverage of weight (mg)

§ | Haaysknyn soranpga {ekor) Porlalosn - -
Neanbers of insect Treatment Pupa Imago betina Imago ant
L Pupae Female adudt Male imago
6
26 X Din 6.7 ¢ 493 & 480 u
- & o'\
y=22 DR 61c 540 of s13a
4}
Jyom 1208 DIF3 784 ¢ 555 cd 536
et ¥ < 171 00GTS R nzpy 76l c 622 te 557 a
& 2
2 Damaa 10 =0 paz 9.13 b 663 2 555
para 1077 a 693 a 5602
0 a
: butan - e difieuti oleh poda kefom
Pan 1 Ketersnga ; Angka yang diikuti olch hunuf yang sama
Lan;?c‘ef qu..d;-r.m‘ yang sama tidak berbeds nyata pads tarsf 5%.

Gambar |, lIlubu‘:':.‘gan Antara panjang bating lada dap
inyakonya ] i ey
ous g serangpa pada diameter batang yang
The relationship between the lengtiy of pepper stem
admmbaa[imauudiﬂ‘awunm diameter,
Hal inj diduga babwa besar diameter dan pan-
jang batang erat kaitannya dengan persediaan
makanan serangga. Makin besar ukuran.
nya, perkembangan scrangga dapat lebih baik
Perbedaan dalam perkembangan serangga diduga
tegadi karena perbedaan banyaknya nutrisi pada
media yang berupa protein, karbohidrat, lemak,
vitamin dan mineral vyang dibutubkan bagi pertum-
buban serangga. Menurut WIGGLESWORTH
(1972), scnyawa protein merupakan scnyawa yang
menentukan bagi pertumbuhan serangga.
Sedangkan menurut SUNJAYA (1970), makanan
yang tidak mengandung cukup nutrsi akan ber-
pengaruh negatif terhadap perkembangan serangga,
misalnya periode peletakkan tclur lehih lama,

waktu menjadi dewasa lebih lama, umur scranggea
dewasa pendek, mortalitas larva tinggi dan

keperidian rendab. Dalam hal in ukuran potongan
batang lada secara langsung berkaitan erat dengan
banyaknya nutrisi yang terkandung di dalamnya,

Figure 1.

Berut pupa dan imago

Perlakuan D2P2 dan D2P3 lernyata juga
menghasilkan rata-rata berat pups dan imigo ter-
tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
(Tabel 2 ).sedangkan berat imago jautan pada
semua perlakuan tidak berbeda,

¢ Numers followed by the same letier within cach coltama

are nor significantly different at 5% level
Antara ukuran panjang batang lada terdapat
korelasi positif dengan berat pupa (Gambar 2),
berat imago beting (Gambar 3) dan imago jantan
(Gambar 4). Makin besar dinmeter batang, makin
et hubungan keduannya. Hal ini menunjukkan
babwa makin besar diameter dan makin panjang
batang menyebabkan berat pupa, imago betina
makin tinggi,

12 p Berut pupa (1)
Wergiie of pug

3 10 15
Panpng butang lada (cm)
Lemgth of pepper stem
Gambar 2. Hubungan antara panjang batang lada dan berat
pupa pada diameter butanp vang berbeda.
The relationishihip between pepper siem length ond
weiglt of pupae at different stem dizmeter

Figure 2.
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Berat imago betina (mg)

X
Wit o female ol _ 1 45 y = S5 + 00702
tjmﬁﬂ‘jm
00632
5 I L
3 an = -
Tramass 10

u A e —
3 10 15
Panjang tatang lada (cm)
Length of pepper s1em

Gambar 3. Hubungan aotara panjung batang lada dun berut
imago betins pada diameter batang yang berbeda,
The ionship between stem length and
waght of female adult at different stem diameter,

Figure 3.

Barat imago jaotan (mg)
6 1 Weight of male adult

t = D08 Y.S,Sz'm —

a b Damae LS
a0 ¥
y = 047
2

rm— \O ol
0
) 10 15
Panjpng batang Iada (cm)
Length of pepper srom

Gambar 4. Hubungan antara panjang batang lada dan berat
imogo jantan pada diameter batang yang berbeda,
The relationship between pepper siem fength and
weight of male adult at different stem diameter,

Figure 4.

Peningkatan berat pupa dan imago betina
warena didukung oleh pakan yang dikonsumsi oleh
larva yang hidup di dalam batang lebih banyak.

Siklus hidup

Hasil pengamatan rata-rata siklus hidup L.
piperis pada sctiap perlakuan menunjukkan bahwa
baik ukuran diameler maupun panjang batang lada
sccara statistik tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap siklus L. piperis (Tabel 4),
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Meskipun demikian perlakuan D2P2 dan D2P3
menghasilkan siklus hidup yang paling pendek.

Tabel 4. Rata-eata siklus hidup L. piperis pads setizp perlakuan,
Tobie 4. The averages of L. piperis life cycles af each treatmens.

Perlakoan Siklus hicup (han)

Traximer: Life oycie (days)
DIP) B3.00 «
DiP2 B735a
DIP3 B7.00 &
3] 31 B6.2S »
D 8400 »
D2r3 84.00 n

Kdaerangun © Angla yang dilkuti oleh huruf yang sams pada kolom
yang sanss tidak berbeda oysta pada taraf 5%.

2+ Nignbers followed by the same leer within ench column
are not significantly difforens ar 3% leved

Notes

Terdapat korelasi negatif antara panjang
batang dan siklus hidup L. piperis (Gambar 5).
Makin besar diameter batang, makin erat hubungan
keduannya. Hal ini berarti bahwa makin besar
diameter dan makin panjang batang, sikius hidup
scrangga menjadi makin pendek. Diduga hal ini
lebih discbabkan karena pengarub jumlah media
yang dikonsumsi oleh larva dan pengaruhnya fer-
hadap bobot imago yang keluar dari dalam batang
dan sekaligus terhadap siklus hidupnya.

Sekdus hidup (hari)
e cycler (davy)

Dismater 1.0 am

100
1=033 Y=886-0100X

50
r=058 y.no_mx
m'
<0
2
0 — " "
s 10 15
Panjang batang lada (o)
: Length of pepper stem
Gamber 5. Hubungan antara panjang batang lada dan siklus
hidup pada diameter batang yang berbeda.
Figure 5. The relationship between pepper stem length and

life cycles at different stem diameter.
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Perbedaan yang terjadi disamping dapat
disebabkan oleh faktor nutrisi, juga discbabkan
oleh faktor pada saat imago akan mencapai
kedewasaannya atau kesiapan imago untuk
kopulasi don bertelur. Tingginya kadar protein dan
lemak pada batang lada dapat mempengarubi
waktu minimal vang dibutubkan serangga L.
piperis dewasa untuk kopulasi dan bertelur
(DECTYANTO, 1984). Telur-tetur pertama diletak-
kan rata-rata setelah 16 hari keluar dari kokon
(VECHT, 1940). Semakin banyak pakan yang
dikonsumsi oleh larva, maka kebutuban akan
vitamin dan protein dapat berpengarub terhadap
kesuburan dari serangga betina untuk memproduksi
telur-telurnya. Kesiapan untuk kopulasi dan ber-
tclur serangga dewasa diduga sangat dipengaruhi
oleh makanan pada masa stadia larva (WIGGLES-
WORTH, 1972).

KESIMPULAN

Makin besar ukuran diamaier dan panjang
potongan batang lada, memberi kesempatan
serangga penggerek bersangkutan berkembang biak
lebih baik di laboratorium. Ukuran batang lada
yang terbaik untuk pembiakan massal di
laboratorium adalsh berdiamater 1.5 cm dan pan-
jang antara 10 dan 15 cm. Pada kedua ukuran
terschut perkembangan serangga penggerek L.
piperts jauh lebih baik dibanding ukuran diameter
dan panjang batang lada yang lebih kecil yang

diuji. Batang lada dengan ukuran diameter 1.0 cm
dan panjang 5.0 cn masih dapat dipergunakan
untuk pembiakan L. piperis Marsh di laboratorium.
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